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Article History Abstract. This study aims to improve fine motor skills in children with autism in
grade | of SDLB (Special Needs Elementary School) through creative origami
media. The study involved 3 students with autism in grade | of SDLB at SLBN 2
Kota Jambi. This research uses a Classroom Action Research (PTK) approach
conducted in two cycles. Each cycle consists of the stages of planning, action
implementation, observation, and reflection. The success indicators observed
include hand-eye coordination, folding precision, finger strength, and students'
independence in doing origami. The data were analyzed descriptively through
. tables and graphs per session. The research action subjects were grade 1 SDLB
Published: 27-10-2025 teachers teaching students with autism, and the impact subjects were 3 students
with autism in grade 1 SDLB whose progress was measured. Data collection
techniques were conducted through observation, interviews, and documentation.
The indicators of success include improvements in teachers' skills in designing and
implementing origami activities, as well as their impact on students' development
and fine motor skills progress. The research results show a significant increase in
fine motor skills, where the initial average score of 1 with the category 'Not Yet
Able, Needs Full Assistance' increased to 3 with the category 'Able with
Verbal/Sign Assistance' and up to 4 at the end of the cycle with the category
'Independent and Neat," achieving >80% in all observed indicators.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus
pada anak dengan autisme kelas | SDLB melalui media kreatif origami. Dalam
penelitian ini berjumlah 3 siswa autisme kelas | SDLB di SLBN 2 Kota Jambi.
Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Indikator keberhasilan yang diamati
meliputi koordinasi tangan-mata, presisi lipatan, kekuatan jari, dan kemandirian
siswa dalam mengerjakan origami. Data dianalisis secara deskriptif melalui tabel
dan grafik per sesi. Subjek tindakan penelitian adalah guru kelas 1 SDLB yang
mengajar siswa dengan autismedan subjek dampak 3 siswa dengan autism kelas 1
sdlb yang di ukur kemajuannya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Indikator keberhasilannya mencakup
peningkatan keterampilan guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan
origami, serta dampaknya terhadap perkembangan dan kemajuan motorik halus
siswa. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan
motorik halus, dimana skor rata-rata awal sebesar 1dengan kategori Belum Bisa
Perlu Bantuan Penuh meningkat menjadi 3 dengan kategori Bisa Dengan Bantuan
Verbal/lsyarat hingga 4 pada akhir siklus dengan kategori Mandiri Dan Rapi
dengan pencapaian >80% pada seluruh indikator yang diamati.
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PENDAHULUAN

Di dalam dunia pendidikan, seorang pendidik dituntut untuk mampu memahami
karakteristik dan kebutuhan setiap peserta didik, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus
seperti anak dengan autisme. Anak dengan autisme memiliki hambatan dalam berbagai aspek
perkembangan, termasuk dalam keterampilan motorik halus, yang berpengaruh pada
kemandirian dan kemampuan mereka dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah.
Motorik halus merupakan kemampuan yang berkaitan dengan koordinasi otot-otot kecil,
terutama tangan dan jari, yang sangat penting dalam kegiatan sehari-hari seperti menulis,
menggambar, menggunting, dan melipat (Rofi’ah et al., 2024).

Upaya meningkatkan hasil belajar perlu dikembangkan penyempurnaan strategi, teknik
dan model pembelajaran yang tepat. Pranata pendidikan harus mampu memberikan kontrubusi
dalam peningkatan pendidikan, terutama (1) pengembangan sarana dan prasaranan pendidikan
sesuai dengan perkembangan ilmu dan teknologi, (2) mengembangkan rancangan kurikulum
yang disesuaikan dengan karakter pranata pendidikan yang ada, dan (3) mengembangkan
model pembelajaran yang efektif, efisien, menarik dan tepat (Chaerunisa et al., 2023).

Permasalahan umum di temukan dalam pembelajaran senibudaya terkait keterampilan
motorik halus anak. Hal tersebut melatar belakangi penelitian ini dimana hasil pengamatan dan
asesmen di kelas | SDLB di SLBN 2 Kota Jambi menunjukkan bahwa beberapa siswa masih
kesulitan dalam mengembangkan keterampilan motorik halus mereka. Beberapa siswa
mengalami kesulitan dalam memegang pensil dengan benar, menggunting kertas, atau melipat
origami dengan rapi. Hal ini dapat menghambat kemampuan mereka dalam menyelesaikan
tugas-tugas sekolah yang memerlukan keterampilan motorik halus. Adapaun cara guru kelas
sebelumnya mengajarkan keterampilan tersebut sebelum dilakukan penelitian tindakan kelas,
guru kelas mengajarkan keterampilan tersebut dengan metode yang cenderung konvensional
dan terbatas pada pendekatan satu arah. Pembelajaran biasanya dilakukan melalui ceramah,
pemberian instruksi langsung, dan latihan yang bersifat repetitif tanpa banyak variasi media
pendukung.

Proses pemilihan media origami sebagai alat pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas
ini tidak dilakukan secara spontan, melainkan melalui proses diskusi dan observasi bersama
guru kelas. Awalnya, guru mengajarkan keterampilan yang dimaksud dengan metode
konvensional yang kurang menarik dan belum memberikan hasil optimal. Guru merasa bahwa
siswa membutuhkan pendekatan yang lebih interaktif, praktis, dan menyenangkan agar
keterampilan dapat berkembang lebih baik. Melalui beberapa pertemuan diskusi, guru dan

peneliti bersama-sama mengevaluasi metode pembelajaran yang telah digunakan serta
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mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dalam diskusi tersebut, muncul ide
untuk menggunakan media origami karena beberapa alasan yakni (1) Media origami dapat
merangsang keterampilan motorik halus secara langsung melalui kegiatan melipat kertas yang
membutuhkan konsentrasi dan ketelitian, (2) origami adalah metode yang praktis dan mudah
disiapkan, dengan bahan utama kertas yang murah dan mudah didapat, (3) media ini dapat
membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan, sehingga meningkatkan
motivasi dan partisipasi siswa selama proses belajar, (4) origami juga memungkinkan untuk
dikembangkan secara bertahap sesuai dengan tingkat kesulitan, sehingga cocok untuk berbagai
level kemampuan sisw

Melalui origami, anak dikenalkan pada bentuk geometri seperti persegi, persegi panjang,
dan segitiga. Proses melipat kertas membantu anak memahami bentuk dan orientasi spasial
secara konkret, yang bermanfaat dalam pengembangan kognitif dan pemahaman dasar.
Penelitian menunjukkan bahwa aktivitas seperti origami dapat meningkatkan fokus, ketekunan,
dan perencanaan motorik (Tachimori et al., 2017; Case-Smith & O'Brien, 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak dengan
autisme kelas 1 SDLB melalui media kreatif origami. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dalam bidang pendidikan luar biasa,
khususnya mengenai peningkatan keterampilan motorik halus pada anak dengan autisme
melalui media kreatif. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori-teori yang menyatakan
bahwa stimulasi visual-motorik, seperti kegiatan origami, efektif dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus dan konsentrasi anak. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
dasar teoretis bagi pengembangan model pembelajaran kreatif yang adaptif dan sesuai dengan

kebutuhan anak berkebutuhan khusus

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat
kolaboratif antara peneliti dan guru kelas. Pendekatan ini digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran dan meningkatkan keterampilan motorik halus anak autis melalui penerapan
media kreatif. Dalam penelitian ini lingkup penelitian tindakan kelas (PTK) hanya di batasi
dengan tindakan yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar di kelas | SDLB (jumlah 3
siswa). Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan oleh guru kelas yang kemudian di bantu oleh
peneliti pada rumpun yang sama. Model Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan mengacu
pada teori Kemmis dan McTaggart yang terdiri atas 4 tahapan dalam setiap siklus yakni

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, refleksi
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HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan hasil tujuan penelitian yaitu Untuk mengetahui proses pelaksanaan
peningkatan keterampilan motorik halus melalui media kreatif origami pada anak dengan
autisme kelas | SDLB dan untuk membuktikan apakah media kreatif origami dapat
meningkatkan keterampilan motorik halus pada anak dengan autisme kelas | SDLB. maka
peneiliti menggunakan jenis peneilitian ekspierimen yanig berbentuk PTK (penelitian tindakan
kelas) yang berfokus pada upaya meningkatkan keterampilan motorik halus melalui
penggunaan media kreatif origami dengan pembelajaran seni budaya. Penelitian ini
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus ada 4 pertemuan dengan total 8 pertemuan, masing-
masing berdurasi 30 menit. Dalam penelitian ini berjumlah 3 siswa autisme kelas | SDLB di
SLBN 2 Kota Jambi. Adapun perkembangan motorik halus anak di fase siklus I, masing-
masing Fa dan Ti naik dengan poin dari kategori “bisa dengan bantuan fisik”” dengan penilaian
persentase 50% ke “bisa dengan bantuan verbal/isyarat” dengan penilaian persentase 75% dan
tar masih dengan nilai yang sama skor 3 “Bisa Dengan Bantuan Verbal/Isyarat” dengan
penilaian persentase 75%. Pada Siklus Il di pertemuan I-4 di lakukan peenambahan materi
dengan tingkatan berlahan memberikan hasil yang baik seperti pertemuan sebelumnya
meskipun ada beberapa anak mendapatkan penuruan namun dengan di lakukan pertemuan
selanjutnya ketiga anak tersebut mendapatkan peningkatan yang yaitu skor 4 kategori “Mandiri

Dan Rapi” dengan penilaian persentase 100%. Dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Peningkatan perkembangan motorik halus melalui media kertas lipat origami
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KESIMPULAN

Penelitian yang sudah dianalisis dan juga dijabarkan dalam rangka meningkatkan
keterampilan motoric halus menggunakan media kreatif orgigami pada anak dengan autisme
kelas | SDLB di SLBN 2 Kota Jambi. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, dengan total
8 pertemuan, masing-masing berdurasi 30 menit. Dalam penelitian ini berjumlah 3 siswa
autisme kelas | SDLB. Melalui kegiatan melipat kertas origami, peserta didik mendapatkan
stimulasi yang mendukung koordinasi gerak tangan dan jari, ketelitian, serta kemampuan
motorik halus lainnya. Peningkatan kemampuan peserta didik dalam setiap siklus pelaksanaan
tindakan menunjukkan hasil dua siswa mengalami peningkatan skor dari 1 menjadi 4 (kategori
mandiri dan rapi). Satu siswa meningkat dari skor 1 menjadi 3 (kategori Bisa Dengan Bantuan
Verbal/lsyarat). Seluruh siswa mencapai > 80% pada aspek kemampuan motorik halus pada

akhir siklus.
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